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Abstrak

Anggun Putri  Agustien Identifikasi Kemampuan Biomotorik Atlet
Eksrakurikuler Pencak Silat SMPN 1 Udanawu Kabupaten Blitar 2024, Skripsi,
PENJASKESREK, FIKS UN PGRI KEDIRI 2024.

Kata Kunci: kemampuan biomotorik, atlet, pencak silat

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan penulis, bahwa atlet
ekstrakurikuler pencak silat di SMPN 1 Udanawu Kabupaten Blitar mendominasi
perolehan prestasi untuk sekolah daripada ekstrakurikuler lain. Akan tetapi,
sepanjang tahun 2023 perolehan prestasi atlet ekstrakurikuler pencak silat di
SMPN 1 Udanawu Kabupaten Blitar mengalami penurunan. Untuk itu penelitian
ini dilaksanakan guna mengetahui kemampuan biomotorik atlet ekstrakurikuler
pencak silat di SMPN 1 Udanawu Kabupaten Blitar yang diharapkan dapat
menjadi referensi pelatin dalam menyusun program latihan agar prestasi yang
dicapai dapat ditingkatkan serta dipertahankan.

Permasalahan penelitian ini adalah “Bagaimana kemampuan biomotorik
atlet ekstrakurikuler pencak silat di SMPN 1 Udanawu Kabupaten Blitar Tahun
2023?”

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan
subyek penelitian atlet kstrakurikuler pencak silat SMPN 1 Udanawu Kabupaten
Blitar. Penelitian dilaksanakan dalam satu tahap, menggunakan instrumen berupa
tes dan pengukuran.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah kemampuan biomotorik atlet
ekstrakurikuler pencak silat SMPN 1 Udanawu Kabupaten Blitar termasuk
kategori sangat baik sebesar 0%, kategori baik sebesar 42%, kategori cukup
sebesar 17%, kategori kurang sebesar 33%, dan kategori sangat kurang sebesar
17%. Dengan demikian dapat disimpulkan kemampuan biomotorik atlet
ekstrakurikuler pencak silat SMPN 1 Udanawu termasuk kategori baik dengan
presentase sebesar 42% terbesar dari kategori lain.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga adalah kegiatan yang banyak memberikan keuntungan serta
manfaat untuk tubuh manusia. Olahraga juga sebagai sarana pembentukan
banyak keterampilan dalam pemenuhan kebutuhan hidup manusia seperti
keterampilan sosial, keterampilan prestasi dan pemahaman nilai moral manusia.
Menurut Al Fakhi dan Barlian (2019) olahraga adalah kegiatan sehari-hari
manusia yang apabila konsisten dilakukan dan terarah bisa memberi keuntungan
berupa kebugaran tubuh yang baik. Dengan demikian olahraga bukan hanya
sekedar kegiatan pengisi waktu luang, tetapi lebih kepada hobi yang menjadi
suatu kebutuhan hidup. Menurut Valiantinus & Sepdanius, seseorang yang
menginginkan hidup sehat jasmani maupun rohani pasti melakukan kegiatan
olahraga sebagai salah satu kebutuhan. Tujuan utama olahraga terletak pada
perannya sebagai jembatan penyempurna yang melahirkan kepribadian yang
tangguh, terpuji, dan bermoral. Hanya warga masyarakat yang menanamkan
moral seperti inilah yang kelak menjadi orang-orang berguna (Baron Pierre de
Coubertin). Usaha-usaha dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia
lebih ditujukan kepada pembentukan dan perbaikan kepribadian yaitu perilaku
kepatuhan terhadap peraturan, sikap sportif, saling menghargai, disiplin, jujur,
dan Dberintegritas yang baik. Kesehatan dengan kualitas yang baik juga

mendasari  peningkatan prestasi olahraga sehingga diharapkan bisa



menghidupkan rasa memiliki terhadap bangsa yang kelak bisa membawa nama
harum negara.

Perubahan yang masif belakangan ini terjadi pada perkembangan olahraga.
Sumber daya manusia dituntut berkembang baik dibidang knowledge, mutu,
moral maupun olahraga dikarenakan derasnya peningkatan iptek yang dialami
masyarakat di periode globalisasi saat ini. Akibatya bila diperkirakan persaingan
menjadi semakin pelik dan ketat disegala bidang. Pemerintah Indonesia
memandang penting pembangunan olahraga karena diyakini olahraga adalah
salah satu wadah dalam meningkatkan sumber daya manusia untuk menciptakan
generasi sehat dan pembentukan karakter terlebih pada kawula muda bangsa ini.
Karena itu, pengembangan dan pembinaan olahraga sangat perlu dikembangkan
secara terarah mulai dari satuan pendidikan seperti ekstrakurikuler olahraga di
sekolah-sekolah. Pengembangan olahraga melalui jalur sekolah atau pendidikan
dikenal dengan istilah pendidikan jasmani dilaksanakan di sekolah dengan
menyertakan mata pelajaran khusus yang berkaitan dengan kegiatan fisik dan
olahraga di setiap jenjang pendidikan dimulai dari tingkat sekolah dasar sampai
perguruan tinggi baik ekstra maupun intrakurikuler. Berdasarkan Undang-
Undang Republik Indonesia tentang Sistem Keolahragaan Nasional pada Nomor
3 tahun 2005, tiga lingkup olahraga yang perlu ditingkatkan di Indonesia yaitu
olahraga untuk pendidikan, olahraga untuk rekreasi, dan olahraga untuk prestasi.

Prestasi merupakan parameter penting dari output yang dihasilkan atau
dicapai dalam melakukan kegiatan atau selama mengikuti pendidikan. Prestasi

bukanlah sebuah keberuntungan ataupun kebetulan namun merupakan hasil dari



sebuah etos kerja yang keras serta kerjasama antara pelatih dan atlet oleh sebab
itu faktor-faktor penunjang guna meraih prestasi yang optimal harus dimiliki
seorang atlet dalam penampilan terbaiknya untuk meraih pretasi yang maksimal
(Agung Rubianto, et al., 2023:51). Upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah
SMPN 1 Udanawu Kabupaten Blitar di lingkup olahraga dengan membimbing
siswa untuk berprestasi dan menggunakan waktu luang dengan aktivitas yang
bermanfaat salah satunya dengan mengikuti ekstrakurikuler. Salah satu
ekstrakurikuler di SMPN 1 Udanawu yang menorehkan prestasi pada banyak
pertandingan olahraga adalah ekstrakurikuler pencak silat. Hal ini diperlihatkan
dengan banyaknya prestasi yang diraih dalam sepuluh tahun terakhir dan
menjadi ekstrakurikuler yang mendominasi dalam peraihan prestasi daripada
ekstrakurikuler yang lain di SMPN 1 Udanawu. Menurut wawancara yang sudah
saya lakukan dengan pelatih dan asisten pelatih ekstrakurikuler pencak silat di
SMPN 1 Udanawu ini antara lain dalam Kejuaraan SMANEGA CUP 2015 Se-
Jatim Open berhasil menjadi juara umum Il, Perolehan Juara Umum | pada event
Pencak Silat Kartini Cup 2016, Juara Umum Il pada event SMAGA Cup 2017
dan banyak diantara siswa anggota ekstrakurikuler pencak silat SMPN 1
Udanawu ini mendapatkan predikat pesilat terbaik dari event yang diikuti.
Kompetisi atau pertandingan merupakan sarana yang penting dalam
pembinaan prestasi dimana kompetisi dapat digunakan sebagai tempat penilaian
progres latihan serta kemajuan perkembangan keterampilan bertanding bagi atlet
atau olahragawan (lrianto, 2002). Kecenderungan aktifitas pencak silat pada

masa kini adalah pada olahraga yang dipertandingkan yang bertujuan untuk



mencapai suatu prestasi tinggi sehingga para atlet pencak silat terdorong untuk
meningkatkan kemampuan dengan program-program latihan yang sudah
tersusun dan terarah. Salah satu dari banyak aspek yang menentukan prestasi
atlet cabang olahraga pencak silat yakni kemampuan biomotorik.

Menurut Sukadiyanto (2011), Kemampuan biomotorik adalah kecakapan
gerak manusia yang dipengaruhi oleh faktor sistem organ dalam diantaranya
adalah sistem pencernaan, neoromuskular, energi, peredaran darah, pernafasan,
persendian dan tulang. Komponen biomotorik seorang atlet yang baik pastinya
akan berpengaruh pada performa atau penampilannya pada ajang pertandingan
yang dilaksanakan. Aspek fisik, taktik, dan taktik merupakan beberapa dari
banyak faktor seorang olahragawan bisa menggapai prestasi maksimal. Aspek-
aspek tersebut sangat berhubungan sebagai penyokong atlet mencapai prestasi
terbaiknya. Daya tahan, kekuatan, kecepatan, koordinasi dan kelenturan adalah
komponen biomotor yang sangat pokok dimiliki oleh seorang atlet pencak silat
untuk dapat tampil prima dalam suatu pertandingan. Adapun komponen lainnya
merupakan gabungan dari beragam komponen sehingga membuat suatu
peristilahan tersendiri, seperti perpaduan dari kekuatan dan kecepatan akan
membentuk power. Begitu pula perpaduan kecepatan dan koordinasi yang akan
membentuk sebuah kelincahan. (Valiantinus, S., & Sepdanius, E., 2019:106).

Banyaknya pertandingan atau kejuaraan yang diselenggarakan merupakan
wadah yang tepat bagi atlet ekstrakurikuler pencak silat SMPN 1 Udanawu
untuk menampilkan kemampuan dalam memperoleh kemenangan atau juara.

Akan tetapi, berdasarkan pengamatan peneliti dan kegiatan wawancara yang



dilakukan peneliti dengan pelatih ekstrakurikuler pencak silat SMPN 1
Udanawu, pada sepanjang tahun 2023 prestasi yang diraih dari ekstrakurikuler
pencak silat SMPN 1 Udanawu ini mengalami penurunan dimana hanya
sebagian kecil atlet yang meraih kemenangan dari total keseluruhan atlet yang
dipertandingkan.

Prestasi yang maksimal dapat diraih karena banyak faktor pendorong
antara lain komponen biomotor, program atau rancangan latihan yang tepat,
sarana prasarana, dan banyak faktor pendorong lain. Menurut Robianto (2023)
komponen biomotor mencakup berbagai aspek fisik yang diperlukan untuk
melakukan aktivitas fisik, termasuk dalam hal olahraga dan upaya meningkatkan
prestasi olahraga, penting untuk mengembangkan setiap komponen biomotor
agar potensi dalam gerakan maupun prestasi para atlet dapat tercapai dengan
maksimal. Berdasarkan penjelasan dari Humaedi (2023), kondisi fisik seorang
atlet juga dipengaruhi oleh kemampuan biomotor. Ketika kondisi fisik atlet
dalam keadaan baik mereka dapat menjalankan gerak dengan lebih cepat serta
teknik yang telah dilatih dapat diaplikasikan dengan lebih baik. Pada saat
pertandingan, kemampuan biomotor akan menjadi kunci dalam mempengaruhi
performa atlet secara keseluruhan. Misalnya, daya tahan yang baik memastikan
mereka tetap konsisten dalam kinerja mereka dari awal hingga akhir
pertandingan. Tetapi pada kenyataannya pada ekstrakurikuler pencak silat di
SMPN 1 Udanawu Kabupaten Blitar tersebut dalam upaya peningkatan
kemampuan biomotorik tidak terlaksana dengan tepat sehingga saat ini belum

diketahui kemampuan biomotorik atlet masing-masing individu melalui tes dan



pengukuran kondisi fisik tertulis. Agar program latihan yang disusun dapat
sesuai dengan kebutuhan, maka dirasa perlu bagi seorang pelatih untuk
memahami kemampuan biomotorik pada atlet ekstrakurikuler pencak silat di
SMPN 1 Udanawu ini. Demikian agar para atlet dapat melaksanakan pemusatan
latihan (training center) yang terprogram dan terstruktur sesuai kebutuhan
sehingga prestasi yang baik tetap bisa diraih dan dipertahankan.

Berdasarkan uraian tersebut diatas maka peneliti merasa perlu meneliti
lebih dalam lagi terkait pembahasan tersebut tentang mengidentifikasi
kemampuan biomotorik Atlet Ekstrakurikuler Pencak Silat di SMPN 1 Udanawu
Kabupaten Blitar Tahun dengan harapan hasil keluaran (output) penelitian ini
dapat dipergunakan sebagai bahan evaluasi latihan terkait pemahaman lebih
mendalam tentang kemampuan biomotor dan kelemahan dan kekuatan fisik
masing-masing atlet, serta membantu pelatih dalam merancang program latihan
yang spesifik dan efektif untuk meningkatkan performa atau kinerja atlet secara
individu dan memantau perkembangan kemampuan biomotorik atlet guna

menunjang prestasi yang lebih baik.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan tersebut di atas,
identifikasi permasalahan yang timbul adalah belum mengetahui tingkat
kemampuan biomotorik atlet ekstrakurikuler pencak silat SMPN 1 Udanawu

Kabupaten Blitar Tahun 2024.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang dipaparkan
diatas, peneliti ingin meneliti tentang kemampuan biomotorik atlet

ekstrakurikuler pencak silat di SMPN 1 Udanawu Kabupaten Blitar Tahun 2024.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi, serta batasan masalah tersebut
diatas maka dalam penelitian ini masalah yang dapat dirumuskan adalah
“Bagaimana kemampuan biomotorik atlet ekstrakurikuler pencak silat di SMPN

1 Udanawu Kabupaten Blitar Tahun 2024?”

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari dilaksanakannya penelitian ini ialah
untuk mengetahui kemampuan biomotorik atlet ekstrakurikuler pencak silat di

SMPN 1 Udanawu Kabupaten Blitar Tahun 2024.

F. Kegunaan Penelitian
Hasil yang didapat dalam penelitian ini adalah supaya memberikan
kegunaan dan manfaat. Adapun manfaat yang diharapkan didapat dari penelitian

kali ini adalah :



1. Bagi Peneliti

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi peneliti
untuk menjelaskan tentang kemampuan biomotorik atlet umumnya,

serta pada cabang olahraga pencak silat khususnya.

b. Mengimplementasikan teori dan ilmu yang telah didapatkan selama
penelitian dalam bidang biomotorik atlet umumnya, serta pada cabang

olahraga pencak silat khususnya.

2. Bagi Pelatih Pencak silat

a. Sebagai bahan evaluasi dan masukan bagi pelatih atlet pencak silat
ekstrakurikuler pencak silat SMPN 1 Udanawu terhadap kemajuan

proses pembelajaran dan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler.

b. Sebagai landasan teori untuk menaksir kemampuan biomotorik atlet.

c. Sebagai informasi yang dapat dijadikan data yang valid dan relevan
untuk merancang atau menyusun program latihan. Dengan
menggunakan data yang valid dan relevan, kebijakan dan program
latihan dapat dirancang dengan lebih efektif dan evaluasi program
dapat dilakukan dengan lebih akurat untuk meningkatkan hasil yang

diinginkan.
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